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ABSTRAK 

Cahyaningrum, W. A. 2019. Analisis Kemampuan Penalaran Matematis Peserta 

Didik pada Model Pembelajaran Auditory Intellectually Repetition Berbantuan 

Edmodo. Skripsi, Jurusan Matematika Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan 

Alam Universitas Negeri Semarang. Pembimbing Utama Dr. Isnarto, M.Si. dan 

Pembimbing Pendamping Amidi, S.Si., M.Pd. 

 

Kata Kunci: Kemampuan Penalaran Matematis, Model Pembelajaran AIR, 

Edmodo. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan penalaran 

matematis peserta didik pada model pembelajaran Auditory Intellectually 

Repetition (AIR) berbantuan Edmodo mencapai batas lulus aktual atau tidak, 

mengetahui kemampuan penalaran matematis peserta didik pada model 

pembelajaran AIR berbantuan Edmodo mencapai ketuntasan klasikal atau tidak, 

mengetahui rata-rata kemampuan penalaran matematis peserta didik pada model 

pembelajaran AIR berbantuan Edmodo dibandingkan rata-rata kemampuan 

penalaran matematis peserta didik pada model pembelajaran PBL, mengetahui 

proporsi ketuntasan hasil tes kemampuan penalaran matematis peserta didik pada 

model pembelajaran AIR berbantuan Edmodo dibandingkan proporsi ketuntasan 

hasil tes kemampuan penalaran matematis peserta didik pada model pembelajaran 

PBL, dan mendeskripsikan kemampuan penalaran matematis peserta didik pada 

model pembelajaran AIR berbantuan Edmodo 

 Metode penelitian yang digunakan adalah mixed methods dengan desain 

penelitian sequential explanatory. Populasi dalam penelitian ini adalah peserta 

didik kelas VII SMP N 2 Rembang. Pada pengambilan sampel diperoleh kelas 7.3 

sebagai kelas eksperimen dan kelas 7.1 sebagai kelas kontrol. Teknik pengumpulan 

data pada penelitian ini yaitu tes, dokumentasi, dan wawancara Analisis data 

kuantitatif menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, uji t dan uji z. Pemilihan 

subjek penelitian dilakukan dengan purposive yaitu peserta didik yang berada pada 

kelompok tinggi, sedang, dan rendah berdasarkan nilai hasil tes kemampuan 

penalaran matematis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) kemampuan 

penalaran matematis peserta didik pada model pembelajaran AIR berbantuan 

Edmodo mencapai batas lulus aktual, (2) kemampuan penalaran matematis peserta 

didik pada model pembelajaran AIR berbantuan Edmodo mencapai ketuntasan 

klasikal, (3) rata-rata hasil tes kemampuan penalaran matematis peserta didik pada 

model pembelajaran AIR berbantuan Edmodo lebih baik dibandingkan rata-rata 

hasil tes kemampuan penalaran matematis peserta didik pada model pembelajaran 

PBL, (4) proporsi ketuntasan hasil tes kemampuan penalaran matematis peserta 

didik pada model pembelajaran AIR berbantuan edmodo lebih baik dibandingkan 

proporsi ketuntasan hasil tes kemampuan penalaran matematis peserta didik pada 

model pembelajaran PBL, (5) subjek pada kelompok tinggi mampu memenuhi 

semua indikator kemampuan penalaran matematis. Subjek pada kelompok sedang 

mampu memenuhi tiga indikator kemampuan penalaran matematis. Subjek pada 

kelompok  rendah hanya mampu memenuhi satu indikator kemampuan penalaran 

matematis.   
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Matematika merupakan salah satu disiplin ilmu yang diajarkan sejak jenjang 

pendidikan Sekolah Dasar (SD) sampai Perguruan Tinggi (PT). Matematika yang 

diajarkan sejak dini dan secara terus-menerus menunjukkan pentingnya matematika 

dalam kehidupan. Matematika memiliki peranan penting dalam upaya penguasaan 

ilmu dan teknologi. Menurut Suriasumantri (2012:228), matematika merupakan 

salah satu puncak kegemilangan intelektual, matematika memberikan bahasa, 

proses dan teori, pemikiran matematis dapat memberikan warna dibidang arsitektur, 

sedangkan perhitungan matematis dapat digunakan sebagai dasar ilmu teknik dan 

ilmu terapan lainnya. 

Pembelajaran matematika yang menyeluruh dan terus-menerus diharapkan 

dapat membuat kemampuan matematis peserta didik menjadi lebih baik. 

Kemampuan yang diharapkan berkembang antara lain kemampuan memahami 

konsep, kemampuan pemecahan masalah, kemampuan penalaran matematis dan 

kemampuan berpikir kritis, kemampuan berpikir kreatif, dan kemampuan 

komunikasi matematis. Hal ini sejalan dengan Permendikbud Nomor 58 Tahun 

2014 tentang Kurikulum 2013 Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah 

yang berisi tujuan pengajaran matematika antara lain: (1) memahami konsep 

matematika, menjelaskan keterkaitan antara konsep dan mengaplikasikan konsep 

atau algoritma secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah,
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(2) menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika 

di  dalam  membuat  generalisasi,  menyusun bukti,  atau  menjelaskan gagasan  

danpernyataan matematika, (3) memecahkan masalah yang meliputi kemampuan 

memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model, dan 

menafsirkan solusi yang diperoleh, (4) mengomunikasikan gagasan dengan simbol, 

tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah, dan (5) 

rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika serta sikap ulet 

dan percaya diri dalam pemecahan masalah. Berdasarkan penjelasan di atas, 

penalaran matematis merupakan salah satu kemampuan yang harus dikuasai oleh 

peserta didik agar tujuan pembelajaran matematika di Indonesia dapat tercapai. 

Penalaran merupakan salah satu kompetensi dasar yang harus dikuasai 

peserta didik dalam proses belajar agar hasil belajar peserta didik menjadi lebih 

baik. Penalaran dapat berkembang apabila diasah dengan menggunakan metode 

yang tepat secara berulang-ulang. Menurut Suriasumantri (2007:42), penalaran 

merupakan suatu proses berpikir yang bertujuan menarik suatu kesimpulan berupa 

pengetahuan dan mempunyai karakteristik tertentu dalam proses menemukan 

kebenaran. Hasil penalaran dapat dijadikan suatu pengetahuan apabila melalui 

proses berpikir dengan menggunakan cara tertentu sehingga diperoleh suatu 

penarikan kesimpulan baru yang valid. Kemampuan penalaran berarti kemampuan 

menarik kesimpulan atau konklusi yang tepat dari bukti dan aturan tertentu dengan 

berbagai karakteristik. 

Kemampuan penalaran perlu dikembangkan di dalam pembelajaran 

matematika karena kejadian atau proses matematika harus dipahami peserta didik 
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melalui proses penalaran yang benar. Semua kegiatan yang dilakukan peserta didik 

di dalam pembelajaran harus didasarkan pada alasan yang logis. Peserta didik yang 

memiliki kemampuan penalaran matematis yang baik dapat berpikir informasi apa 

yang dimiliki, apa yang menjadi permasalahan, dan bagaimana menyelesaikan 

permasalahan dengan tepat. Sehingga, pada akhirnya peserta didik diharapkan 

mampu menarik kesimpulan dengan tepat suatu permasalahan.  

Penalaran (reasoning) merupakan standar proses yang termuat dalam 

NCTM. Kemampuan ini penting diajarkan sejak dini agar peserta didik memiliki 

kemampuan penalaran matematis yang baik. National Council of Teacher of 

Mathematics (NCTM, 2000) merumuskan tujuan pembelajaran matematika yang 

disebut mathematical power (daya matematika) meliputi: (1) belajar untuk 

berkomunikasi (mathematical communication); (2) belajar untuk bernalar 

(mathematical reasoning); (3) belajar untuk memecahkan masalah (mathematical 

problem solving); (4) belajar untuk mengaitkan ide (mathematical connection); dan 

(5) belajar untuk merepresentatif (representation). Terlihat jelas bahwa 

kemampuan penalaran matematis penting dimiliki oleh setiap peserta didik  

Menurut Mullis (2016), data TIMSS Tahun 2015 menunjukkan bahwa rata-

rata persentase peserta didik Indonesia pada level penalaran (reasoning) sebesar 

25%. Terlihat jelas bahwa penalaran matematis peserta didik Indonesia masih 

cukup rendah. Perlu adanya inovasi di dalam pembelajaran yang lebih baik agar 

peserta didik Indonesia mampu bersaing di dunia Internasional. Permendikbud 

Nomor 58 Tahun 2014 tentang Kurikulum 2013 Sekolah Menengah 

Pertama/Madrasah Tsanawiyah menjelaskan bahwa kecakapan atau kemahiran 
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matematika merupakan bagian dari kecakapan hidup yang harus dimiliki peserta 

didik terutama dalam pengembangan penalaran, komunikasi, dan pemecahan 

masalah peserta didik. Peserta didik Indonesia seharusnya menguasai penalaran 

matematika dengan baik. Hal ini dikarenakan matematika digunakan dalam 

berbagai kehidupan.  

Dunia pendidikan matematika sekarang ini mengalami berbagai masalah 

yang berkaitan dengan rendahnya hasil belajar matematika peserta didik. Hal ini 

mungkin disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain: (1) peserta didik masih 

beranggapan bahwa matematika merupakan pelajaran yang menakutkan di setiap 

jenjang pendidikan, (2) guru belum menggunakan model pembelajaran yang efektif 

dan inovatif dalam proses pembelajaran sehingga kemampuan matematis peserta 

didik belum berkembang secara maksimal, (3) peserta didik kurang aktif bertanya 

apabila menemui kesulitan dan kendala dalam belajar matematika. Menurut 

Abdurrahman (2003:42), dari berbagai bidang studi yang diajarkan di sekolah, 

matematika merupakan bidang studi yang dianggap paling sulit oleh peserta didik. 

Sehingga, diharapkan setiap guru mampu membangkitkan semangat dan kecintaan 

peserta didik terhadap matematika. Guru hendaknya mampu menciptakan suatu 

pembelajaran yang bermakna agar tujuan pendidikan nasional dapat tercapai. 

Menurut Ario (2016), terjadi berbagai kesalahan yang dilakukan oleh peserta didik 

antara lain (1) kesalahan memahami maksud soal; (2) kesalahan menggunakan 

rumus; (3) kesalahan dalam melakukan operasi hitung; (4) tidak paham mengenai 

konsep matematika; (5) dan kesulitan menuliskan alasan dalam bentuk tertulis.  
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Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika SMP Negeri 2 

Rembang, kemampuan penalaran matematis peserta didik belum cukup baik. Hasil 

wawancara dengan salah satu peserta didik menunjukkan, peserta didik mengerti 

dengan konsep yang dijelaskan guru tetapi merasa kesulitan untuk mengaplikasikan 

konsep ke dalam masalah sehari-hari. Peserta didik juga merasa malas dan takut 

untuk bertanya kepada guru di dalam kelas apabila menemui kesulitan dalam 

mengerjakan soal. Untuk memperkuat hasil wawancara, peserta didik di kelas 7.3 

diberikan soal yang memuat permasalahan yang berkaitan dengan kemampuan 

penalaran matematis. Salah satu soal kemampuan penalaran matematis yang 

diberikan disajikan pada Gambar 1.1. 

 
Gambar 1. 1 Soal Kemampuan Penalaran Matematis Peserta Didik 

Berdasarkan lembar jawab peserta didik, diperoleh hasil dari 32 peserta 

didik hanya ada 3 peserta didik yang mampu mengerjakan soal sesuai 4 indikator 

kemampuan penalaran matematis peserta didik. Sebanyak 7 peserta didik 

mengerjakan berdasarkan indikator 1, 2, dan 3 kemampuan penalaran matematis, 

13 peserta didik mengerjakan berdasarkan indikator 1 dan 2 kemampuan penalaran 

matematis, dan 9 peserta didik mengerjakan hanya berdasarkan indikator 1 

kemampuan penalaran matematis. Hal ini menunjukkan kemampuan penalaran 

matematis peserta didik belum cukup baik. Berikut akan disajikan jawaban salah 

satu peserta didik yang menunjukkan kemampuan penalaran matematis peserta 

didik belum cukup baik. Peserta didik tersebut hanya mampu menuliskan dengan 

benar berdasarkan indikator mengajukan dugaan. Peserta didik tersebut hanya 
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mampu menuliskan dengan benar berdasarkan indikator 1 dari 4 indikator  

kemampuan penalaran matematis peserta didik. Jawaban peserta didik yang 

menunjukkan kurangnya kemampuan penalaran matematis disajikan pada Gambar 

1.2. 

 
Gambar 1. 2 Jawaban Peserta Didik yang Menunjukkan Kurangnya Kemampuan 

Penalaran Matematis. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilaksanakan di SMP Negeri 2 Rembang 

pada tanggal 10 Januari 2018, sekolah ini merupakan salah satu sekolah menengah 

pertama terbaik di Kabupaten Rembang yang melaksanakan pembelajaran 

berdasarkan kurikulum 2013. Sekolah ini memiliki sarana dan prasarana yang 

lengkap untuk menunjang proses belajar mengajar seperti (1) ruang kelas yang luas 

dan nyaman, (2) perpustakaan yang menyediakan referensi buku lengkap dan 

berkualitas,  (3) lab. IPA yang cukup lengkap, (4) lab. TIK yang didukung dengan 

WIFI yang lancar. Peserta didik di sekolah ini memiliki kemampuan akademik dan 

non akademik yang cukup baik. Peserta didik sudah terbiasa mengoperasikan 

komputer maupun laptop dengan lancar. Sejak kelas 7 peserta didik diwajibkan 

mengikuti les tambahan komputer. Peserta didik juga memiliki smart phone cukup 

canggih yang dapat dimanfaatkan untuk menunjang proses pembelajaran. Sekolah 

menerapkan peraturan bahwa peserta didik dilarang membawa smart phone ke 

sekolah sebagaimana keputusan dari Dinas Pendidikan Kabupaten Rembang. Salah 
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satu guru matematika di sekolah ini menjelaskan, apabila di dalam proses 

pembelajaran peserta didik diperlukan membawa smart phone hal ini diizinkan 

dengan ketentuan smart phone harus diserahkan kepada guru yang bersangkutan 

sampai pelajaran tersebut dimulai. Akan tetapi, adanya sarana dan prasarana yang 

mendukung di sekolah ini belum dimanfaatkan secara maksimal di dalam proses 

pembelajaran  e-learning. 

Menurut salah satu guru mata pelajaran matematika kelas VII di SMP N 2 

Rembang, guru selama ini menggunakan model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) di dalam proses pembelajaran. Karena sebagian besar proses 

pembelajaran menggunakan model pembelajaran yang relatif sama di setiap 

pertemuan, mungkin hal ini yang menyebabkan peserta didik merasa bosan dan 

kurang aktif bertanya ketika menemui kesulitan. Peserta didik yang tidak berani 

bertanya jika dibiarkan dalam jangka waktu yang lama maka peserta didik akan 

mengalami kesulitan belajar materi berikutnya. 

Berdasarkan permasalahan tersebut dibutuhkan solusi dalam pembelajaran 

agar kemampuan penalaran matematis peserta didik dapat meningkat dengan 

memanfaatkan teknologi yang ada secara maksimal. Proses pembelajaran 

matematika yang menyenangkan dan disukai oleh peserta didik diharapkan dapat 

membuat kemampuan penalaran matematis peserta didik menjadi lebih baik. 

Sehingga perlu adanya inovasi baru di dalam proses pembelajaran yang dilakukan. 

Inovasi dalam kegiatan pembelajaran ini dapat berupa model dan media 

pembelajaran yang tepat. Menurut Slameto (2003: 76), pembelajaran matematika 

dikatakan berhasil ditentukan oleh strategi dan pendekatan yang digunakan dalam 
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mengajar matematika. Belajar yang efisien dapat tercapai apabila menggunakan 

strategi belajar yang tepat. Strategi penyelesaian masalah ini bisa dalam hal 

pendekatan pembelajaran dan model pembelajaran.  

Menurut Huda (2013: 289) salah satu model pembelajaran yang dapat 

digunakan dalam pembelajaran matematika adalah model pembelajaran kooperatif. 

Auditory Intellectually Repetition (AIR) merupakan salah satu model pembelajaran 

kooperatif. Pada tahap auditory peserta didik dapat saling mengutarakan informasi 

dan pengetahuan yang dimiliki melalui berbagai sumber. Sehingga, kemampuan 

pemahaman konsep dan kemampuan penalaran matematis peserta didik menjadi 

lebih baik. Tahap intellectually berarti kemampuan berpikir peserta didik perlu 

dilatih melalui latihan bernalar, mencipta, memecahkan masalah, mengkonstruksi, 

dan menerapkan. Sedangkan tahap repetition (pengulangan) dapat dilakukan 

dengan pemberian tugas atau kuis kepada peserta didik. Sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan Burhan (2014) menyimpulkan bahwa kemampuan pemahaman 

konsep matematika siswa dengan model pembelajaran AIR lebih baik daripada 

kemampuan pemahaman konsep matematika siswa dengan pembelajaran 

konvensional. Peserta didik dengan pemahaman konsep yang baik diharapkan dapat 

membuat kemampuan penalaran matematis peserta didik menjadi lebih baik. Hasil 

penelitian Khadijah (2013) menunjukkan bahwa hasil belajar matematika dengan 

menerapkan model pembelajaran AIR pada peserta didik kelas VII MTs Negeri 

Kelayan Banjarmasin tahun pelajaran 2012/2013 memiliki kualitas yang baik. 

Pembelajaran dengan model AIR memiliki tiga tahapan yaitu auditory, 

intellectually, dan repetition. Tiga tahapan yang lengkap ini diharapkan dapat 
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menciptakan pembelajaran yang menyenangkan sehingga dapat membuat 

kemampuan penalaran matematis peserta didik menjadi lebih baik. Menurut Asih 

(2017), repetition pada pembelajaran AIR menekankan pengulangan informasi, 

pengulangan berarti pemberian variasi informasi berupa materi dan tugas sehingga 

peserta didik tidak mudah bosan.  

Edmodo merupakan salah satu social network yang memiliki fasilitas untuk 

mendukung pembelajaran karena edmodo di rancang untuk pembelajaran. Edmodo 

dapat diperoleh secara gratis dengan mengakses www.edmodo.com atau 

mengunduh aplikasi edmodo di playstore. Penggunaan edmodo untuk 

pembelajaran di sekolah menguntungkan guru dan peserta didik. Menurut Parjanto 

& Ferdiana (2015), edmodo adalah sebuah platform berbasis web dengan fasilitas 

yang aman dan mudah digunakan untuk berhubungan, berkolaborasi, berbagi 

konten, mengakses tugas, nilai, dan pemberitahuan/pengumuman sekolah. Peserta 

didik yang tidak masuk sekolah dapat mengunduh materi ajar karena guru dapat 

membagikan materi ajar di kelas edmodo. Cara mengunduh materi ajar sangat 

mudah, dapat dilakukan ketika peserta didik terhubung dengan jaringan internet. 

Peserta didik dapat memanfaatkan fasilitas chatting pribadi dengan guru apabila 

menemui kendala atau permasalahan pelajaran yang tidak dapat didiskusikan di 

kelas karena kendala waktu. Hal ini diharapkan dapat membantu permasalahan 

peserta didik yang cenderung pendiam dan kurang bersosialisasi dengan teman di 

kelasnya. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Latif (2013) menunjukkan bahwa 

bahan ajar berbantuan camtasia melalui edmodo pokok bahasan lingkaran yang 

http://www.edmodo.com/
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telah dikembangkan memiliki efek potensial terhadap kemampuan pemecahan 

masalah peserta didik. Hal ini mungkin dikarenakan edmodo adalah salah satu 

sarana yang dapat digunakan untuk proses belajar mengajar yang mudah, 

menyenangkan dan mendidik, karena: (1) peserta didik dapat berdiskusi dimanapun 

dan kapanpun ketika terhubung dengan internet, (2) guru dapat melihat dan 

memberikan teguran apabila peserta didik menggunakan bahasa yang tidak sopan, 

(3) guru dapat memulai pertanyaan, membagikan foto atau video, membagikan 

presentasi bahan ajar, yang selanjutnya peserta didik dapat mengunduhnya dengan 

mudah. (4) guru dapat memulai pertanyaan, membagikan foto atau video, 

membagikan presentasi bahan ajar, yang kesemuanya bebas untuk diunduh oleh 

peserta didik.  

Penggunaan edmodo di dalam kelas dapat memberikan inovasi baru untuk 

mempermudah kinerja guru. Guru dapat melaksanakan pembelajaran meskipun 

tidak bertatap muka secara langsung. Edmodo juga salah satu sarana yang dapat 

membangun komunikasi baik antar peserta didik maupun peserta didik dengan 

guru. Menurut Ekici (2017), aplikasi edmodo memberikan kesempatan untuk 

membuat kelas virtual, meningkatkan kemampuan pedagogis guru dalam 

penggunaan teknologi dan keterampilan, serta dapat membangun komunikasi dan 

kolaborasi. Peserta didik dikatakan memiliki kemampuan penalaran matematis 

yang baik apabila memenuhi beberapa indikator penalaran matematis. Kemampuan 

ini dapat diasah secara terus menerus salah satunya melalui kegiatan diskusi. 

Edmodo merupakan salah satu social network yang memiliki fitur yang cukup 
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lengkap untuk mendukung pembelajaran. Salah satunya dapat menunjang proses 

diskusi di dalam kelas edmodo.  

Model pembelajaran AIR diharapkan dapat membuat hasil belajar 

matematika menjadi lebih baik apabila didukung fasilitas edmodo.  Pada tahap 

auditory berarti bahwa indera telinga digunakan dalam belajar dengan cara 

mendengarkan, berbicara, persentasi, mengemukakan pendapat dan menanggapi 

argumen. Bagi peserta didik yang mengalami kesulitan pada tahap ini, fasilitas 

diskusi pada kelas edmodo diharapkan dapat membuat keberhasilan pada tahap ini 

menjadi lebih baik. Peserta didik dapat memanfaatkan fasilitas diskusi dan kolom 

komentar yang bebas digunakan oleh anggota kelas edmodo. Edmodo juga 

memiliki salah satu kelebihan yaitu guru dapat memulai pertanyaan, membagikan 

foto atau video, membagikan presentasi bahan ajar. Semua berkas bebas untuk 

diunduh oleh peserta didik. Hal ini diharapkan mampu mendukung pembelajaran 

AIR pada tahap pengulangan (repetition) dengan tujuan memperdalam dan 

memperluas pemahaman peserta didik yang perlu dilatih melalui pengerjaan soal, 

pemberian tugas, dan kuis (Huda, 2013:291). 

Berdasarkan uraian di atas peneliti mengambil judul penelitian skripsi 

“Analisis Kemampuan Penalaran Matematis Peserta Didik pada Model 

Pembelajaran Auditory Intellectually Repetition  Berbantuan Edmodo” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 
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1. Apakah kemampuan penalaran matematis peserta didik SMP N 2 Rembang 

pada model pembelajaran AIR berbantuan Edmodo mencapai batas lulus 

aktual? 

2. Apakah kemampuan penalaran matematis peserta didik SMP N 2 Rembang 

pada model pembelajaran AIR berbantuan Edmodo mencapai ketuntasan 

klasikal? 

3. Apakah rata-rata hasil tes kemampuan penalaran matematis peserta didik SMP 

N 2 Rembang pada model pembelajaran AIR berbantuan Edmodo lebih baik 

daripada rata-rata hasil tes kemampuan penalaran matematis peserta didik SMP 

N 2 Rembang pada model pembelajaran PBL? 

4. Apakah proporsi ketuntasan hasil tes kemampuan penalaran matematis peserta 

didik SMP N 2 Rembang pada model pembelajaran AIR  berbantuan Edmodo 

lebih baik daripada proporsi ketuntasan hasil tes kemampuan penalaran 

matematis peserta didik SMP N 2 Rembang pada model pembelajaran PBL? 

5. Bagaimana kemampuan penalaran matematis peserta didik pada model 

pembelajaran AIR berbantuan Edmodo?  

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut.  

1. Untuk mengetahui kemampuan penalaran matematis peserta didik SMP N 2 

Rembang pada model pembelajaran AIR berbantuan Edmodo mencapai batas 

lulus aktual atau tidak. 
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2. Untuk mengetahui kemampuan penalaran matematis peserta didik SMP N 2 

Rembang pada model pembelajaran AIR berbantuan Edmodo mencapai 

ketuntasan klasikal atau tidak. 

3. Untuk mengetahui rata-rata hasil tes kemampuan penalaran matematis peserta 

didik SMP N 2 Rembang pada model pembelajaran AIR berbantuan Edmodo 

dibandingkan rata-rata hasil tes kemampuan penalaran matematis peserta didik 

SMP N 2 Rembang pada model pembelajaran PBL. 

4. Untuk mengetahui proporsi ketuntasan hasil tes kemampuan penalaran 

matematis peserta didik SMP N 2 Rembang pada model pembelajaran AIR  

berbantuan Edmodo dibandingkan proporsi ketuntasan hasil tes kemampuan 

penalaran matematis peserta didik SMP N 2 Rembang pada model 

pembelajaran PBL.  

5. Untuk mendeskripsikan kemampuan penalaran matematis peserta didik pada 

model pembelajaran AIR berbantuan Edmodo. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan memberi manfaat sebagai berikut. 

a. Bagi Peserta Didik 

1. Kemampuan penalaran matematis peserta didik menjadi lebih baik.  

2. Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk menunjukkan kemampuan 

masing-masing.  

3. Tercapainya ketuntasan belajar peserta didik dalam pembelajaran matematika. 

b. Bagi Guru 
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1. Sebagai bahan pertimbangan bagi guru dalam menentukan model 

pembelajaran agar kemampuan penalaran matematis peserta didik menjadi 

lebih baik. 

2. Guru dapat menggunakan variasi model, strategi, pendekatan, dan metode 

pembelajaran matematika yang sesuai dengan materi yang diajarkan. 

c. Bagi Sekolah 

1. Dapat memberikan sumbangan yang baik dalam rangka perbaikan proses 

pembelajaran agar kemampuan penalaran matematis peserta didik menjadi 

lebih baik. 

2. Sebagai masukan tentang penelitian yang berkaitan dengan pelaksanaan 

pembelajaran matematika di sekolah. 

d. Bagi Peneliti 

1. Memperoleh pengalaman dan pengetahuan dalam melakukan penelitian, 

2. Melatih kemampuan untuk menciptakan pembelajaran yang efektif dan 

menyenangkan 

1.5 Batasan Penelitian 

Pada penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan kualitatif 

(mixed methods). Penelitian kualitatif digunakan untuk mendukung data hasil 

penelitian kuantitatif.  Menyadari adanya keterbatasan waktu, tenaga dan teori-

teori, serta agar penelitian dapat dilakukan secara mendalam sehingga, peneliti 

memberi batasan pada penelitian kuantitatif. Batasan yang dilakukan adalah 

peneliti tidak mengkaji seluruh kriteria kualitas suatu pembelajaran, peneliti tidak 
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menguji perencanaan dan proses pembelajaran akan tetapi hanya berfokus pada 

ketuntasan pada hasil belajar peserta didik.  

1.6 Penegasan Istilah  

1.6.1 Analisis  

Secara umum analisis adalah kajian yang dilaksanakan terhadap sebuah 

bahasa guna meneliti struktur bahasa tersebut secara mendalam. Menurut KBBI, 

analisis adalah penguraian suatu pokok atas berbagai bagiannya dan penelaahan 

bagian itu sendiri serta hubungan antara bagian untuk memperoleh pengertian yang 

tepat dan pemahaman dalam arti keseluruhan. Dalam penelitian ini analisis yang 

dimaksudkan adalah penguraian kemampuan penalaran matematis peserta didik 

kelas VII pada pembelajaran AIR berbantuan Edmodo sehingga diperoleh 

gambaran yang tepat dan sesuai. 

1.6.2 Batas Lulus Aktual 

Batas lulus aktual dalam penelitian ini adalah nilai rata-rata tes awal 

penalaran matematis yang dapat dicapai oleh kelompok peserta didik SMP N 2 

Rembang. Menurut Sudjana (2009), skor yang dinyatakan lulus adalah skor di atas 

(�̅� + 0,25. 𝑠), dengan �̅� = nilai rata-rata kelas dan 𝑠 adalah simpangan baku. 

Berdasarkan hasil perhitungan pada lampiran 12 diperoleh batas lulus aktual 

penelitian ini adalah 73. 

1.6.3 Ketuntasan Klasikal 

Pada penelitian ini diharapkan kemampuan penalaran matematis peserta 

didik mencapai ketuntasan belajar secara klasikal. Kriteria pencapaian tuntas secara 

klasikal apabila kemampuan penalaran matematis peserta didik mendapat model 
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pembelajaran AIR berbantuan Edmodo dapat mencapai Batas Lulus Aktual secara 

klasikal yaitu sebesar 75% dari jumlah peserta didik yang memperoleh nilai tuntas. 

1.6.4 Model Pembelajaran PBL 

Problem Based Learning (PBL) merupakan model pembelajaran berbasis 

masalah. Permendikbud No 22 Tahun 2016 tentang Standar Proses Pendidikan 

Dasar dan Menengah menjelaskan sintaks model pembelajaran berdasarkan 

masalah. Sintaks PBL disajikan pada Tabel 1.1. 

Tabel 1. 1 Sintaks Model Pembelajaran PBL 

Fase Indikator Aktifitas / Kegiatan Guru 

1 Orientasi peserta didik 

kepada masalah 

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, 

menjelaskan logistikyang diperlukan, 

pengajuan masalah, memotivasi peserta didik 

terlibat dalam aktivitas pemecahan masalah 

yang dipilihnya. 

2 Mengorganisasikan 

peserta didik untuk 

belajar 

Guru membantu peserta didik mendefenisi 

kan dan mengorganisasikan tugas belajar 

yang berhubungan dengan masalah tersebut. 

3 Membimbing penyeli 

dikan individual 

maupun kelompok 

Guru mendorong peserta didik untuk 

mengumpulkan informasi yang sesuai, 

melaksanakan eksperimen, untuk mendapat 

penjelasan pemecahan masalah. 

4 Mengembangkan dan 

menyajikan hasil 

karya 

Guru membantu peserta didik dalam 

merencanakan dan menyiapkan karya yang 

sesuai seperti laporan, video, model dan 

membantu mereka untuk berbagai tugas 

dengan kelompoknya. 

5 Menganalisa dan 

mengevaluasi proses 

pemecahan masalah 

Guru membantu peserta didik melakukan 

refleksi atau evaluasi terhadap penyelidikan 

mereka dalam proses-proses yang mereka 

gunakan. 

1.6.5 Model Pembelajaran AIR 

Menurut Huda (20013: 289), AIR adalah singkatan dari Auditory 

Intellectually  Repetition, auditory berarti bahwa indera telinga digunakan dalam 

belajar dengan cara mendengarkan, menyimak, berbicara, persentasi, argumentasi, 
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mengemukakan pendapat dan menanggapi. Intellectualy berarti kemampuan 

berpikir perlu dilatih melalui latihan bernalar, mencipta, memecahkan masalah, 

mengkonstruksi dan menerapkan. Repetition yang berarti pengulangan, agar 

pemahaman lebih mendalam dan lebih luas maka peserta didik dilatih melalui 

pengerjaan soal, pemberian tugas atau kuis.  

1.6.6 Edmodo 

Edmodo merupakan salah satu social network yang memiliki cukup banyak 

fitur untuk mendukung pembelajaran. Edmodo dapat diperoleh secara gratis dengan 

mengakses www.edmodo.com atau mengunduh aplikasi edmodo di playstore. 

Menurut Hanifah (2014), edmodo memberi tempat yang aman bagi guru dan 

peserta didik untuk berkomunikasi, berkolaborasi, berbagi konten dan aplikasi 

pembelajaran,  dan diskusi dalam kelas virtual.  

1.6.7 Kemampuan Penalaran Matematis 

Kemampuan penalaran matematis dalam penelitian ini adalah suatu proses 

sebagai aktivitas berpikir untuk menarik kesimpulan berdasarkan pernyataan yang 

kebenarannya telah dibuktikan. Indikator kemampuan penalaran dalam penelitian 

ini adalah peserta didik mampu: 

1. Mengajukan dugaan.  

2. Menyusun bukti dan memberikan alasan terhadap kebenaran solusi.  

3. Menarik kesimpulan dari pernyataan.  

4. Menemukan pola atau sifat dari gejala matematis untuk membuat generalisasi.    

http://www.edmodo.com/
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1.7 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan skripsi ini terdiri dari bagian awal skripsi, bagian inti 

skripsi, dan bagian akhir skripsi.  

1.7.1 Bagian Awal 

Bagian awal skripsi terdiri halaman judul, abstrak, pengesahan, motto dan 

persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar gambar, dan daftar lampiran. 

1.7.2 Bagian Isi 

Bagian isi skripsi terdiri dari lima bab, yaitu sebagai berikut.  

BAB I Pendahuluan, membahas latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, batasan penelitian, penegasan istilah, dan 

sistematika penulisan. 

BAB II Landasan Teori, membahas teori yang melandasi permasalahan skripsi serta 

penjelasan yang merupakan landasan teoritis yang diterapkan dalam skripsi, uraian 

materi pokok bahasan yang terkait dengan pelaksanaan penelitian dan hipotesis 

penelitian.  

BAB III Metode Penelitian, meliputi jenis penelitian, prosedur penelitian, metode 

penentuan objek penelitian, metode pengumpulan data, instrumen penelitian, 

analisis hasil uji coba instrumen, dan teknik analisis data penelitian.  

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, berisi semua hasil penelitian yang 

dilakukan dan pembahasannya.  

BAB V Penutup, mengemukakan simpulan hasil penelitian dan saran-saran yang 

diberikan peneliti berdasarkan simpulan. 
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1.7.3 Bagian akhir 

Bagian akhir skripsi, berisi daftar pustaka dan lampiran-lampiran 
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BAB 2 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Belajar 

Slameto (2003:2) menjelaskan bahwa belajar adalah suatu proses yang 

dilakukan seseorang untuk memperoleh perubahan tingkah laku baru secara 

keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 

lingkungannya. Perubahan-perubahan tersebut akan nyata dalam seluruh aspek 

interaksi tingkah laku. Perubahan dalam diri seseorang tidak semuanya diartikan 

sebagain belajar. Slameto (2003:3-5) menyatakan perubahan tingkah laku dapat 

dikatakan sebagai kegiatan belajar apabila memenuhi beberapa ciri-ciri sebagai 

berikut. 

1. Perubahan terjadi secara sadar artinya seseorang yang belajar akan menyadari 

perubahan dan sekurang-kurangnya ia merasakan telah terjadi adanya 

perubahan dalam dirinya; 

2. Perubahan dalam belajar bersifat kontinu dan fungsional. Hal ini berarti bahwa 

perubahan yang terjadi berlangsung secara berkesinambungan dan statis. Satu 

perubahan yang terjadi akan menyebabkan perubahan berikutnya dan akan 

berguna bagi kehidupan maupun proses belajar berikutnya; 

3. Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif artinya dalam belajar 

perubahan-perubahan itu bertambah dan tertuju untuk memperoleh sesuatu 

yang lebih baik dari sebelumnya.



21 
 

 
 

2.1.2 Matematika 

Menurut Suriasumantri (2012:228), matematika merupakan salah satu 

puncak kegemilangan intelektual, matematika memberikan bahasa, proses dan 

teori, pemikiran matematis dapat memberikan warna dibidang arsitektur, 

sedangkan perhitungan matematis dapat digunakan sebagai dasar ilmu teknik dan 

ilmu terapan lainnya. Hal ini menjadikan matematika sebagai salah satu kekuatan 

utama hakikat dan tujuan manusia dalam kehidupan. Matematika dan penalaran 

memiliki keterkaitan yang cukup erat, dengan penalaran yang baik diharapkan 

penguasaan matematika dapat lebih baik. Hal ini sejalan dengan Permendikbud 

Nomor 58 Tahun 2014 tentang Kurikulum 2013 Sekolah Menengah 

Pertama/Madrasah Tsanawiyah yang berisi tujuan pengajaran matematika antara  

lain: (1) memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antara konsep dan 

mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien, dan tepat 

dalam pemecahan masalah, (2) menggunakan penalaran pada pola dan sifat, 

melakukan manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, 

atau menjelaskan gagasan dan  pernyataan matematika, (3) memecahkan masalah 

yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model matematika, 

menyelesaikan model, dan menafsirkan solusi yang diperoleh, (4) 

mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk 

memperjelas keadaan atau masalah, dan (5) rasa ingin tahu, perhatian, dan minat 

dalam mempelajari matematika serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan 

masalah. Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa matematika 

merupakan ilmu pengetahuan yang penting dikuasai oleh peserta didik. 
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2.1.3 Pembelajaran Matematika 

Menurut Suherman (2003:56-57), di dalam pembelajaran matematika 

peserta didik dibiasakan untuk memperoleh pemahaman melalui pengalaman 

tentang sifat-sifat yang dimiliki dan yang tidak dimiliki dari sekumpulan objek 

(abstraksi). Selanjutnya dengan abstraksi ini, peserta didik dilatih untuk membuat 

perkiraan atau dugaaan berdasarkan pengalaman dan pengetahuan yang 

dikembangkan melalui contoh-contoh khusus sehingga pada akhirnya peserta didik 

mampu untuk menarik suatu kesimpulan. Pengamatan terhadap contoh dan bukan 

contoh diharapkan dapat membuat kemampuan peserta didik dalam menarik 

pengertian suatu konsep dengan penalaran menjadi lebih baik. Seluruh proses yang 

dilakukan harus disesuaikan dengan perkembangan kemampuan peserta didik 

sehingga, pada akhirnya dapat membantu kelancaran proses pembelajaran 

matematika. Proses ini harus diasah secara terus-menerus agar tujuan pengajaran 

matematika dapat tercapai. 

Pembelajaran matematika yang baik perlu diajarkan kepada peserta didik 

agar memiliki bekal kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan 

kreatif serta kemampuan bekerjasama yang bermanfaat dalam kehidupan sehari-

hari.  

2.1.4 Teori Belajar Vygotsky 

Teori Vygotsky menekankan pada hakekat sosiokultural dari pembelajaran. 

Menurut Tappan sebagaimana dikutip oleh Rifa’i (2012:38), ada tiga konsep yang 

dikembangkan dalam teori Vygotsky yaitu (1) keahlian kognitif anak dapat 

dipahami apabila dianalisis dan diinterpretasikan secara developmental; (2) 
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kemampuan kognitif dimediasi dengan kata, bahasa, dan bentuk diskursus yang 

berfungsi sebagai alat psikologis untuk membantu dan menstranformasi aktivitas 

mental; dan (3) kemampuan kognitif berasal dari relasi sosial dan dipengaruhi oleh 

latar belakang sosiokultural. Menurut Rifa’i (2012:39), teori Vygotsky 

mengandung pandangan bahwa pengetahuan itu dipengaruhi situasi dan bersifat 

kolaboratif, artinya pengetahuan didistribusikan diantara orang dan lingkungan 

yang mencakup obyek, artifak, alat buku dan komunitas tempat orang berinteraksi 

dengan orang lain. 

Model pembelajaran AIR berbantuan Edmodo menekankan pembelajaran 

yang berpusat pada peserta didik artinya peserta didik bertindak lebih aktif di dalam 

pembelajaran. Peserta didik diberikan kesempatan lebih untuk berinteraksi dengan 

peserta didik lainnya untuk mengembangkan informasi yang dimiliki dengan cara 

saling bertukar informasi. Sumber informasi yang digunakan di dalam 

pembelajaran dapat diperoleh dari buku, internet dan bahan ajar yang diberikan oleh 

guru. Guru tidak sepenuhnya membiarkan peserta didik menemukan informasi di 

dalam pembelajaran sendiri. Guru tetap membimbing, mengawasi dan mengontrol 

jalannya pembelajaran agar tujuan pembelajaran pada setiap pertemuan dapat 

tercapai. Model pembelajaran AIR berbantuan Edmodo memiliki 3 tahapan di 

dalam pembelajaran yaitu auditory, intellectually, dan repetition. Pada tahap 

auditory, peserta didik dPiberikan kesempatan untuk saling mendengarkan, 

bertanya dan menyampaikan informasi di dalam pembelajaran. Pada tahap ini 

peserta didik dapat bertukar informasi dengan mudah sehingga diharapkan peserta 

didik mampu menemukan dan menyimpulkan informasi baru di setiap 
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pembelajaran. Selain itu, pada tahap ini kemampuan peserta didik di dalam 

menemukan konsep dapat berkembang lebih baik. 

Edmodo menjadi sarana dan wadah yang tepat bagi peserta didik untuk 

belajar di dalam maupun di luar pembelajaran. Pada tahap intellectually, peserta 

didik diberikan permasalahan matematika dalam kehidupan sehari-hari yang harus 

diselesaikan. Peserta didik diberikan kesempatan untuk menyelesaikan 

permasalahan secara bersama-sama. Peserta dapat saling mengungkapkan langkah-

langkah penyelesaian permasalahan yang tepat berdasarkan informasi yang 

dimiliki. Sehingga, diharapkan peserta didik dapat menemukan langkah 

penyelesaian permasalahan yang benar dan tepat. Pada tahap ini diharapkan 

kemampuan penalaran peserta didik dapat berkembang dengan lebih baik. 

Sedangkan untuk penguatan materi, peserta didik diberikan kuis maupun tugas di 

dalam kelas edmodo sebagai bentuk pengulangan materi (repetition). 

Dalam penelitian ini, dengan melalui kegiatan-kegiatan dalam pembelajaran 

AIR berbantuan Edmodo diharapkan peserta didik dapat memperoleh kemudahan 

dalam belajar mengenai pemahaman konsep matematika sehingga kemampuan 

penalaran matematis peserta didik menjadi lebih baik. 

2.1.5 Pembelajaran Kooperatif 

Menurut Suherman (2003), ada beberapa hal yang perlu dipenuhi dalam 

cooperative learning agar lebih menjamin para peserta didik bekerja secara 

kooperatif, meliputi: (1) peserta didik tergabung dalam suatu kelompok harus 

merasa bahwa mereka adalah bagian dari sebuah tim dan mempunyai tujuan 

bersama yang harus dicapai; (2) peserta didik yang tergabung dalam sebuah 
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kelompok harus menyadari bahwa masalah merupakan masalah kelompok dan 

menjadi tanggung jawab bersama oleh semua anggota kelompok; (3) untuk 

mencapai hasil yang maksimum, masalah harus didiskusikan oleh semua anggota 

kelompok; (4) peserta didik yang tergabung dalam kelompok harus menyadari 

bahwa setiap pekerjaan peserta didik mempunyai akibat langsung pada 

keberhasilan kelompoknya. Peserta didik yang belajar dengan kelompok 

diharapkan dapat saling bertukar informasi dan pengetahuan yang dimiliki. Peserta 

didik biasanya cenderung lebih berani dan aktif apabila berkelompok, karena 

terkadang mereka takut bertanya maupun mengemukakan pendapat kepada guru.  

Pembelajaran kooperatif tidak terlepas dengan berbagai metode yang dapat 

digunakan. Slavin (2009:4) mengemukakan pembelajaran kooperatif merujuk pada 

berbagai macam metode pengajaran dimana para peserta didik bekerja dalam 

kelompok-kelompok kecil untuk saling membantu satu dengan lainnya dalam 

mempelajari materi pembelajaran. Dalam pembelajaran kooperatif, peserta didik 

dapat saling membantu, saling mendiskusikan dan berargumentasi. Hal ini 

bertujuan untuk mengasah pengetahuan yang mereka kuasai dan menutup 

kesenjangan.  Adanya proses diskusi kelompok di dalam kelas diharapkan juga 

dapat membuat kemampuan penalaran matematis peserta didik menjadi lebih baik. 

Peserta didik yang memiliki kemampuan lebih diharapkan mampu mengajari 

peserta didik lainnya agar tujuan pembelajaran disetiap pertemuan dapat tercapai. 

Peserta didik yang pendiam dan merasa kurang mampu menyerap pembelajaran di 

dalam kelas membutuhkan inovasi baru di dalam pembelajaran. Pembelajaran AIR 

berbantuan Edmodo diharapkan mampu menjadi salah satu inovasi baru dalam 
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pembelajaran di kelas. Pada tahap auditory dan intellectually peserta didik 

diberikan kesempatan untuk berdiskusi secara berkelompok menyelesaikan 

permasalahan yang diberikan. Kemampuan pemahaman konsep dan penalaran 

matematis peserta didik diharapkan dapat berkembang dengan baik pada tahap ini. 

Melalui diskusi kelompok diharapkan peserta didik dapat menggali informasi lebih 

mendalam. Selain itu, dengan penggunaan edmodo di dalam pembelajaran AIR 

dapat membantu peserta didik di dalam berdiskusi antar kelompok.     

Terkait model pembelajaran kooperatif ini, Slavin (2009) mengemukakan 

bahwa selama proses kerja kelompok, tugas anggota kelompok adalah mencapai 

ketuntasan pemahaman kelompok atas materi, dan pada saat yang bersamaan saling 

membantu teman sekelompok untuk mencapai ketuntasan tersebut, sehingga 

ketuntasan yang dicapai tidak hanya bersifat representasi kolektif (diwakili oleh 

sampel), dapat tetapi benar-benar merupakan ketuntasan seluruh anggota kelompok 

(populasi). Menurut Slavin (2009), metode pembelajaran kooperatif mempunyai 

manfaat yang positif apabila diterapkan di kelas, beberapa keuntungannya antara 

lain.  

1. Mengajarkan peserta didik untuk percaya pada guru, kemampuan untuk 

berfikir, mencari informasi dari sumber lain dan belajar dari peserta didik lain; 

2. Mendorong peserta didik untuk mengungkapkan idenya secara verbal dan 

membandingkan dengan ide temannya; 

3. membantu peserta didi belajar menghormati peserta didik yang pintar dan 

peserta didik yang lemah, juga menerima perbedaan ini. 
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2.1.6 Model Pembelajaran AIR 

Model pembelajaran AIR merupakan singkatan dari Auditory  Intellectually 

Repetition. Model ini memiliki 3 tahapan di dalam pembelajaran. Auditory yang 

berarti bahwa indera telinga digunakan dalam belajar dengan cara mendengarkan, 

menyimak, berbicara, persentasi, argumentasi, mengemukakan pendapat dan 

menanggapi. Menurut Huda (2013: 289-290), pada tahap auditory guru sebaiknya 

melakukan hal-hal berikut ini:  

1. melakukan diskusi kelas atau debat; 

2. meminta peserta didik untuk presentasi; 

3. meminta peserta didik untuk membaca teks dengan keras; 

4. meminta peserta didik untuk mendiskusikan ide mereka secara verbal 

5. melaksanakan belajar kelompok.  

Menurut Meier (2003), ada beberapa gagasan untuk meningkatkan 

penggunaan auditory dalam belajar, diantaranya: 

1. Mintalah peserta didik untuk berkelompok, membahas apa yang sedang 

dipelajari dan mengutarakan ide yang dimiliki masing-masing individu. 

2. Mintalah peserta didik untuk mempraktikkan suatu keterampilan atau 

memperagakan suatu konsep sambil mengucapkan secara terperinci apa yang 

sedang mereka kerjakan. 

3. Mintalah peserta didik untuk berkelompok dan berbicara saat menyusun 

pemecahan masalah. 

Intellectually yaitu belajar dengan berpikir untuk menyelesaikan masalah, 

kemampuan berpikir perlu dilatih melalui latihan bernalar, mencipta, memecahkan 
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masalah, mengkonstruksi dan menerapkan. Repetition merupakan pengulangan 

dengan tujuan memperdalam dan memperluas pemahaman peserta didik yang perlu 

dilatih melalui pengerjaan soal, pemberian tugas, dan kuis (Huda, 2013:291). 

Pengulangan dalam kegiatan pembelajaran dimaksudkan agar pemahaman peserta 

didik lebih mendalam, disertai pemberian soal dalam bentuk tugas latihan atau kuis. 

Melalui pemberian tugas diharapkan peserta didik lebih terlatih dalam 

menggunakan pengetahuan yang di. dapat untuk menyelesaikan soal dan mengingat 

apa yang telah diterima.  

Menurut Suherman (2003), model pembelajaran Auditory Intellectually 

Repetition (AIR) memiliki beberapa keunggulan, sebagai berikut. 

1. Peserta didik dapat lebih aktif berpartisipasi dalam proses pembelajaran dan 

dapat saling bertukar ide yang dimiliki; 

2. Peserta didik memiliki kesempatan lebih banyak dalam memanfaatkan 

pengetahuan dan keterampilan matematika secara komprehensif. Karena 

terdapat banyak jawaban berbeda, maka peserta didik bebas memilih cara 

mereka untuk memperoleh jawaban yang unik;  

3. Peserta didik dengan kemampuan matematika rendah dapat merespon 

permasalahan dengan cara mereka sendiri; 

4. Peserta didik termotivasi untuk memberikan bukti atau penjelasan; 

5. Peserta didik memiliki pengalaman banyak untuk menemukan sesuatu dalam 

menjawab permasalahan. 
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Disamping keunggulan terdapat pula kelemahan model pembelajaran 

Auditory Intellectually Repetition, kelemahan model pembelajaran AIR 

diantaranya. 

1. Membuat dan menyiapkan masalah matematika yang bermakna bagi peserta 

didik bukanlah pekerjaan yang mudah; 

2. Mengemukakan masalah yang langsung dapat dipahami peserta didik sangat 

sulit sehingga banyak peserta didik yang mengalami kesulitan bagaimana 

merespon permasalah yang diberikan; 

3. Mungkin ada sebagian peserta didik yang merasa bahwa kegiatan belajar 

mereka tidak menyenangkan karena kesulitan yang mereka hadapi. 

Pada model pembelajaran AIR, guru berperan sebagai fasilitator dan peserta 

didiklah yang lebih aktif. Peserta didik ditempatkan sebagai pusat perhatian utama 

dalam kegiatan pembelajaran melalui tahapan-tahapannya, peserta didik dapat 

secara aktif membangun sendiri pengetahuannya secara pribadi maupun kelompok. 

Peserta didik dapat bebas menggunakan buku sebagai referensi membangun 

pengetahuan. Sedangkan guru bertanggung jawab penuh dalam mengidentifikasi 

tujuan pembelajaran, struktur materi, dan keterampilan dasar yang dapat diajarkan. 

Akan tetapi, pada model pembelajaran ini guru juga memiliki tanggung jawab 

untuk membimbing dan memantau kegiatan peserta didik selama proses 

pembelajaran. Guru juga harus mengkonfirmasikan kepada peserta didik apa yang 

benar dan apa yang salah dari informasi yang telah dicari oleh peserta didik. Guru 

memberikan kesempatan peserta didik untuk berlatih menerapkan konsep atau 
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keterampilan yang telah dipelajari, dan memberikan umpan balik. Menurut Huda 

(2013), tahapan-tahapan pada model pembelajaran AIR yaitu sebagai berikut.  

1. Tahap auditory, dimana peserta didik belajar dengan mendengarkan, dan 

berbicara. Indera telinga digunakan dalam belajar dengan cara mendengarkan, 

menyimak, berbicara, persentasi, argumentasi, mengemukakan pendapat dan 

menanggapi;  

2. Tahap intellectually, dimana peserta didik berpikir untuk memecahkan 

masalah. Kemampuan berpikir perlu dilatih melalui latihan bernalar, mencipta, 

memecahkan masalah, mengkonstruksi dan menerapkan; 

3. Tahap repetition, dimana peserta didik mengulang pembelajaran dengan tes 

maupun kuis. 

2.1.7 Edmodo 

Ekici (2017) menyatakan bahwa aplikasi edmodo memberikan kesempatan 

untuk membuat kelas virtual, meningkatkan kemampuan pedagogis guru dalam 

penggunaan teknologi dan keterampilan, serta dapat membangun komunikasi dan 

kolaborasi. Edmodo dapat diakses kapanpun dan dimanapun ketika terhubung 

dengan internet, kemudahan dalam mengakses edmodo salah satu keunggulan 

penggunaan edmodo dalam proses pembelajaran. Guru dengan peserta didik dapat 

berkomunikasi meskipun tidak bertatap muka secara langsung. Guru tetap dapat 

memberikan perintah, memberikan tugas, memberikan pengumuman meskipun 

tidak sedang berada di tempat yang sama dengan peserta didik. Sedangkan peserta 

didik dapat melihat pengumuman, tugas dan perintah yang diberikan oleh guru di 

kelas edmodo. Lebih dari itu, peserta didik dapat menanyakan langsung kepada 
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peserta didik yang lain maupun guru apabila ada hal yang belum dimengerti di kelas 

edmodo dengan mudah dan cepat. Hal ini diharapkan dapat menjadi salah satu 

solusi apabila peserta didik mengalami kesulitan belajar ketika di rumah,. 

Edmodo memiliki berbagai fasilitas yang cukup untuk mendukung 

pembelajaran, sehingga guru dengan mudah dapat membagikan informasi maupun 

tugas sedangkan peserta didik dapat dengan mudah mengajukan pertanyaan, 

berdiskusi, dan mengumpulkan tugas. Menurut Hanifah (2014), Edmodo adalah 

sebuah jawaban bagi sebuah ruang kelas virtual yang nyaman dan aman, 

dikarenakan. 

a. Guru dapat melihat yang dilakukan oleh peserta didik di kelas edmodo; 

b. Tidak ada orang luar yang bisa masuk dan melihat kelas virtual yang dibuat 

oleh seorang guru tanpa mendapat kode khusus dari guru yang bersangkutan;  

c. Guru dapat mengajukan pertanyaan, membagikan foto atau video, 

membagikan presentasi bahan ajar, yang kesemuanya bebas untuk diunduh 

oleh peserta didik; 

d. Peserta didik dapat kapan saja mengulangi materi yang diberikan gurunya, 

bahkan PR bisa diberikan melalui edmodo. Edmodo memiliki fasilitas yang 

menguntungkan untuk guru sehingga mampu mengunggah bahan ajar, 

sedangkan peserta didik dapat mengunduhnya di luar kelas maupun jam 

pelajaran;  

e. Guru dapat mengunggah nilai dari pekerjaan peserta didik sehingga diharapkan 

peserta didik dapat menjadikan hal ini sebagai acuan untuk bersaing secara 

sehat dalam proses belajar mengajar; 
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f. Peserta didik dapat bekerjasama dengan peserta didik lain, baik di dalam grup 

kecil maupun seluruh anggota di kelas edmodo yang dibentuk oleh gurunya; 

g. Peserta didik yang sedang mengerjakan sebuah proyek bersama namun sedang 

berada di tempat yang berjauhan, dapat membagikan semua dokumen yang 

diperlukan dalam pengerjaannya yang diharapkan dapat mempercepat tugas 

peserta didik; 

h. Peserta didik yang tidak masuk atau berhalangan saat melakukan tatap muka 

tidak akan ketinggalan pelajaran karena guru dapat mengunggah materi ajar, 

kuis dan tugas di kelas edmodo;  

i. Peserta didik yang pendiam dapat berpendapat tanpa harus khawatir 

dipermalukan. Sedangkan, peserta didik yang aktif dapat mengunggah 

pertanyaan kapan saja dan dimana saja dengan syarat terhubung dengan 

internetp 

j. Guru dapat melatih peserta didik bagaimana berkomunikasi yang baik di dunia 

maya seperti berkomentar, memberi maupun membalas sanggahan peserta 

didik lain. Guru dapat mengawasi dan memantau bagaimana perilaku peserta 

didik di kelas edmodo sehingga, guru dapat memberikan penilaian dan 

mengoreksi komentar peserta. 

2.1.8 Model Pembelajaran AIR Berbantuan Edmodo 

Model Pembelajaran Auditory Intellectualy Repetition (AIR) berbantuan 

Edmodo yang digunakan dalam penelitian ini adalah memanfaatkan penggunakan 

edmodo untuk mendukung proses pembelajaran dengan model pembelajaran AIR. 

Edmodo dalam pembelajaran AIR berperan sebagai pendukung pada tahap 
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auditory, intellectually, repetition.  Peranan edmodo dalam AIR adalah sebagai 

berikut. 

1. Sarana Diskusi. 

Membantu peserta didik berdiskusi antar kelompok di dalam kelas edmodo 

yang telah dibuat guru sebelumnya. Hal ini diharapkan dapat menunjang 

kegiatan Auditory pada pembelajaran AIR. Selain diskusi antar kelompok, 

antar individu juga dapat saling berdiskusi di kelas edmodo. 

2. Sarana Membagikan Tugas. 

Guru dapat membagikan soal, tugas dan kuis dengan mudah di kelas edmodo. 

Hal ini dikarenakan edmodo dapat diakses kapanpun dan dimanapun ketika 

terhubung ke internet. Lebih dari itu, peserta didik juga dapat mengunduhnya 

dengan mudah. 

3. Sarana Membagikan Ringkasan Materi. 

Guru dapat membagikan ringkasan materi berupa bahan ajar 

4. Sarana Pengingat. 

Guru dapat mengingatkan peserta didik mengenai waktu pengumpulan tugas, 

dan informasi penting yang berkaitan dengan pembelajaran di kelas. 

Pembelajaran AIR pada tahap auditory didukung dengan fasilitas edmodo 

dapat membantu peserta didik belajar dengan mendengarkan dan berbicara. Peserta 

didik yang kesulitan belajar dengan cara mendengarkan, berbicara, dan 

mengemukakan pendapat secara langsung dapat menggunakan fasilitas chatting 

dan diskusi yang ada di kelas edmodo. Peserta didik dapat saling menuliskan 

pendapat dan argumen pada kolom komentar di kelas edmodo. Pada pembelajaran 
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AIR tahap intellectually, peserta didik dapat berpikir permasalahan apa yang 

diberikan guru dan bagaimana langkah-langkah menyelesaikan masalah yang 

diberikan oleh guru. Guru dapat memberikan permasalahan yang  berkaitan dengan 

kemampuan penalaran matematis. Pada pembelajaran AIR tahap repetition 

didukung dengan fasilitas edmodo dapat membantu guru dalam membagikan kuis 

maupun tugas dimanapun dan kapanpun. Sehingga, guru dapat lebih banyak 

membagikan tugas, kuis, dan bahan ajar kepada peserta didik. Hal ini sejalan 

penelitian yang dilakukan Asih (2017), tahap Repetition pada AIR memiliki makna 

pengulangan dapat diberikan dalam bentuk informasi yang bervariasi seperti 

memberikan materi dan tugas sehingga peserta didik tidak bosan dan akan terbiasa 

dengan masalah matematika. Peserta didik juga dapat dengan mudah mengunduh 

tugas, kuis, dan bahan ajar yang telah dibagikan dikelas edmodo. Peserta didik 

dapat bertanya kapanpun dan dimanapun di kelas edmodo apabila menemui kendala 

dalam belajar. Selanjutnya peserta didik yang lainnya dapat memberikan jawaban 

maupun sanggahannya. Menurut penelitian yang dilakukan Alshawi (2016), 

penggunaan edmodo membuat interaksi guru dan peserta didik menunjukkan hasil 

yang signifigan dan fitur edmodo yang paling disukai oleh peserta didik adalah kuis. 

Adapun langkah-langkah pembelajaran AIR berbantuan Edmodo dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Peserta didik mendengarkan dan memperhatikan pengarahan dan penjelasan 

guru tentang kegiatan belajar yang akan dilalui; 

2. Peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok, setiap kelompok terdiri dari 

3-4 anak; 
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3. Setiap kelompok berdiskusi secara berhadap-hadapan atau memutar sesuai 

dengan kelompok masing-masing. Setiap kelompok minimal memiliki satu 

laptop yang akan digunakan untuk mengakses edmodo; 

4. Guru meminta setiap kelompok mengunduh LKPD yang telah diunggah oleh 

guru di kelas edmodo. Selanjutnya setiap kelompok mendiskusikan 

permasalahan yang ada di dalam LKPD. Guru memancing dan membimbing 

diskusi antar kelompok melalui edmodo. Hasil diskusi dapat dipresentasikan di 

kelas edmodo  (Auditory); 

5. Guru membagikan LTPD yang berisi soal atau permasalahan yang berkaitan 

dengan materi kepada setiap kelompok. Masing-masing kelompok memikirkan 

cara menerapkan hasil diskusi untuk menyelesaikan masalah. (Intellectualy);  

6. Setelah selesai berdiskusi, selanjutnya peserta didik mendapatkan pengulangan 

materi dengan cara memperoleh tugas atau kuis secara individu;  

7. Peserta didik dipersilahkan kembali ke posisi awal. Guru membagikan kuis di 

kelas edmodo. Setiap peserta didik dapat mengakses edmodo melalui smart 

phone maupun laptop yang mereka miliki untuk mengunduh kuis. Selanjutnya 

peserta didik dapat mengerjakan soal secara manual atau dikerjakan di kertas. 

Untuk pengulangan materi, guru membagikan tugas di kelas edmodo yang 

dapat dikumpulkan sesuai jadwal yang telah di tentukan. Proses pengulangan 

ini diharapkan membuat hasil belajar peserta didik menjadi lebih baik 

(Repetition). 
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2.1.9 Kemampuan Penalaran Matematis 

Suriasumantri (2007:42) menyatakan bahwa penalaran merupakan suatu 

proses berpikir dalam menarik suatu kesimpulan yang berupa pengetahuan dan 

mempunyai karakteristik tertentu dalam menemukan kebenaran. Agar pengetahuan 

yang dihasilkan penalaran itu mempunyai dasar kebenaran maka proses berpikir itu 

harus dilakukan dengan suatu cara tertentu sehingga penarikan kesimpulan baru 

tersebut dianggap sahih (valid). Kemampuan penalaran adalah kemampuan peserta 

didik untuk berpikir logis menurut alur kerangka berpikir tertentu. Penalaran ilmiah 

merupakan kegiatan analisis yang mempergunakan logikanya sendiri. Informasi 

baru diperoleh berdasarkan kesimpulan dari pengetahuan-pengetahuan yang 

didapatkan sebelumnya. Penalaran matematis peserta didik perlu diasah secara 

terus-menerus agar kemampuan penalaran matematis peserta didik menjadi lebih 

baik . Kejadian atau proses matematika harus dipahami peserta didik melalui proses 

penalaran yang benar, dan semua tindakan yang dilakukan harus didasarkan pada 

alasan yang logis.  

NCTM (2000) menyebutkan bahwa standar penalaran matematis adalah 

peserta didik mampu (1) mengenal penalaran dan bukti sebagai aspek yang 

mendasar dalam matematika; (2) membuat dan menyelidiki dengan matematika; (3) 

mengembangkan dan mengevaluasi argument matematika dan bukti; dan (4) 

memilih dan menggunakan berbagai jenis penalaran dan metode pembuktian. 

Sejalan dengan hal ini, penalaran matematis salah satu faktor yang penting dimiliki 

oleh seorang peserta didik. Penalaran matematis tidak dapat dimiliki oleh peserta 

didik hanya dengan sekali latihan, penalaran matematis yang baik dapat dimiliki 
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oleh peserta didik apabila diasah secara terus-menerus. Peserta didik dikatakan 

memiliki penalaran matematis yang baik apabila memenuhi indikator-indikator 

penalaran matematis. Berdasarkan Peraturan Dirjen Dikdasmen Depdiknas Nomor 

506/C/Kep/pP/2004 tanggal 11 November 2004 tentang rapor sebagaimana dikutip 

oleh Wardhani (2008) diuraikan bahwa indikator peserta didik memiliki 

kemampuan penalaran matematis terdiri atas: (1) mengajukan dugaan, (2) 

melakukan manipulasi matematika, (3) menarik kesimpulan, menyusun bukti, 

memberikan alasan atau bukti terhadap kebenaran solusi, (4) menarik kesimpulan 

dari pernyataan, (5) memeriksa kesahihan suatu argumen, (6) menemukan pola atau 

sifat dari gejala matematis untuk membuat generalisasi. Sedangkan indikator 

kemampuan penalaran matematis peserta didik dalam penelitian ini sebagai berikut. 

1. Peserta didik mampu mengajukan dugaan. Kemampuan mengajukan dugaan 

adalah kemampuan peserta didik dalam merumuskan berbagai dugaan 

mengenai apa yang diketahui dan apa yang ingin diselesaikan dari suatu 

permasalahan. 

2. Peserta didik mampu menyusun bukti, memberikan alasan atau bukti terhadap 

kebenaran solusi. Peserta didik mampu melakukan penyelidikan untuk dapat 

mengetahui solusi sebuah permasalahan, hal ini meliputi kemampuan peserta 

didik menyusun bukti, memberikan alasan atau bukti, dan langkah 

menyelesaikan permasalahan. 

3. Peserta didik mampu menarik kesimpulan dari pernyataan. Kemampuan 

menarik kesimpulan dari pernyataan merupakan proses berpikir yang 

memberdayakan pengetahuannya sedemikian rupa untuk menghasilkan sebuah 
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pemikiran. Kemampuan yang menghendaki peserta didik mampu menyelidiki 

tentang kebenaran dari suatu pernyataan. Kemampuan ini juga menuntut 

peserta didik untuk dapat menemukan solusi suatu permasalahan. 

4. Peserta didik mampu menemukan pola atau sifat dari gejala matematis untuk 

membuat generalisasi. Kemampuan peserta didik untuk meneliti pola dan 

secara tidak langsung akan membuat kesimpulan dari proses yang sudah 

dilakukan. 

2.1.10 Model Pembelajaran PBL 

Problem Based Learning merupakan pembelajaran aktif progresif dan 

pendekatan pembelajaran berpusat pada masalah yang tidak terstruktur yang 

digunakan sebagai titik awal dalam proses pembelajaran. Menurut Padmavathy & 

Mareesh (2013), Problem Based Learning (PBL) menggambarkan lingkungan 

belajar dimana masalah mendorong pembelajaran. Artinya, belajar dimulai dengan 

masalah yang harus dipecahkan, dan masalah yang diajukan adalah cara yang 

dibutuhkan peserta didik dalam mendapatkan pengetahuan baru sebelum mereka 

bisa memecahkan masalah. Permendikbud No 22 Tahun 2016 tentang Standar 

Proses Pendidikan Dasar dan Menengah menjelaskan sintaks model pembelajaran 

berdasarkan masalah. Sintaks PBL disajikan pada Tabel 2.1. 

Tabel 2. 1 Sintaks Model Pembelajaran PBL 

Fase Indikator Aktifitas / Kegiatan Guru 

1 Orientasi peserta didik 

kepada masalah 

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, 

menjelaskan logistikyang diperlukan, 

pengajuan masalah, memotivasi peserta didik 

terlibat dalam aktivitas pemecahan masalah 

yang dipilihnya. 

2 Mengorganisasikan 

peserta didik untuk 

belajar 

Guru membantu peserta didik mendefenisi 

kan dan mengorganisasikan tugas belajar 

yang berhubungan dengan masalah tersebut. 
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Fase Indikator Aktifitas / Kegiatan Guru 

3 Membimbing penyeli 

dikan individual 

maupun kelompok 

Guru mendorong peserta didik untuk 

mengumpulkan informasi yang sesuai, 

melaksanakan eksperimen, untuk mendapat 

penjelasan pemecahan masalah. 

4 Mengembangkan dan 

menyajikan hasil 

karya 

Guru membantu peserta didik dalam 

merencanakan dan menyiapkan karya yang 

sesuai seperti laporan, video, model dan 

membantu mereka untuk berbagai tugas 

dengan kelompoknya. 

5 Menganalisa dan 

mengevaluasi proses 

pemecahan masalah 

Guru membantu peserta didik melakukan 

refleksi atau evaluasi terhadap penyelidikan 

mereka dalam proses-proses yang mereka 

gunakan. 

2.1.11 Materi pokok  

Materi segiempat merupakan salah satu materi kelas VII SMP semester 

genap. Dalam penelitian ini, materi yang akan dikaji adalah segiempat yang 

meliputi persegi panjang dan persegi. Masing-masing bangun akan dikaji tentang 

keliling dan luas. Adapun materi sub pokok bahasan yang dapat dipelajari pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut.  

2.1.11.1 Persegi Panjang 

Persegi panjang adalah suatu jajargenjang yang satu sudutnya siku-siku. 

(Kusni, 2011: 4). Gambar persegi panjang disajikan pada gambar 2.1. 

 

 

 

 

Gambar 2. 1 Persegi Panjang 

Untuk setiap persegi panjang dengan keliling K panjangnya p dan lebarnya 

l, maka diperoleh rumus keliling persegi panjang sebagai berikut. 

A B 

C D 

Panjang 

Lebar 

Diagonal 
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Sedangkan, untuk setiap persegi panjang dengan luas  L , panjangnya p dan 

lebarnya l, maka diperoleh rumus luas persegi panjang sebagai berikut. 

 

 

(Nuharini & Wahyuni, 2008) 

2.1.11.2 Persegi 

Persegi adalah suatu segiempat yang semua sisinya sama panjang dan satu 

sudutnya siku-siku (Kusni, 2011: 6). Gambar persegi akan disajikan pada gambar 

2.2 berikut ini. 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 2 Persegi 

Untuk setiap persegi dengan keliling K dan panjang sisinya s maka diperoleh 

rumus keliling persegi 𝐾 = 4𝑠. Sedangkan untuk setiap persegi dengan luas L dan 

panjang sisinya s maka diperoleh luas persegi 𝐿 = 𝑠 × 𝑠 = 𝑠2 

(Nuharini & Wahyuni, 2008) 

K = 2p + 2l = 2(p + l)   

L = p × l  

A B 

C D 

diagonal 

sisi 

sisi 
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2.2 Kajian Penelitian yang Relevan 

Penelitian ini dilakukan tidak terlepas dari penelitian-penelitian terkait 

model pembelajaran AIR, Edmodo dan Kemampuan Penalaran Matematis yang 

dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Penelitian yang relevan yang mendasari 

penelitian ini antara lain sebagai berikut.  

a. Ario (2016), Analisis Kemampuan Penalaran Matematis Siswa SMK setelah 

Mengikuti Pembelajaran Berbasis Masalah. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa (1) kemampuan penalaran matematis peserta didik setelah mengikuti 

pembelajaran berbasis masalah termasuk baik dengan ketercapaian 77,19%, 

(2) peserta didik harus dibiasakan mengungkapkan argumen secara tertulis 

dalam pembelajaran, hal ini berdasarkan berbagai kesalahan peserta didik yang 

ditemukan, (3) pemahaman konsep harus menjadi prioritas dalam 

pembelajaran karena menjadi modal utama untuk memiliki kemampuan 

penalaran matematis.  

b. Fitriana (2016), Pengaruh Model Pembelajaran Auditory Intellectually 

Repetition terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Ditinjau dari Kedisiplinan 

Siswa. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hasil belajar matematika 

peserta didik yang mengikuti pembelajaran dengan model Auditory 

Intellectually Repetition lebih baik daripada hasil belajar matematika peserta 

didik yang mengikuti pembelajaran dengan model konvensional pada pokok 

bahasan bangun ruang sisi datar kelas VIII semester II MTS Negeri 1 Kota 

Bekasi tahun ajaran 2015/2016. 

c. Nasrullah (2017), Efektivitas Penggunaan Media Edmodo pada Pembelajaran 

Matematika Ekonomi terhadap Komunikasi Matematis. Hasil penelitian ini  

menunjukkan bahwa pembelajaran matematika ekonomi yang menggunakan 
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edmodo lebih baik dibandingkan tanpa menggunakan edmodo terhadap 

komunikasi matematis. 

d. Inaya (2016), Pengaruh Kemampuan Penalaran Matematis dan Gaya Kognitif 

terhadap Kemampuan Komunikasi dan Koneksi pada Materi Statistika Siswa 

SMA. Hasil penelitian ini menunjukkan hasil, (1) gaya kognitif tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kemampuan komunikasi dan koneksipada 

materi statistika, (2) kemampuan penalaran matematis memiliki pengaruh 

terhadap kemampuan komunikasi dan koneksi matematika pada materi 

statistika, (3) jika semakin tinggi nilai rata-rata kemampuan penalaran 

matematis maka semakin tinggi pula nilai rata-rata kemampuan komunikasi 

dan koneksi peserta didik pada materi statistika. 

2.3 Kerangka Berpikir 

Kemampuan penalaran merupakan kemampuan untuk memberikan 

kesimpulan dari suatu permasalahan. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru 

matematika SMP N 2 Rembang, peserta didik cenderung masih membutuhkan 

bimbingan dalam menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan penalaran. 

Seringkali ketika guru memberikan soal yang berkaitan dengan penalaran, peserta 

didik kurang dapat menyelesaikan dengan baik. Hal tersebut menunjukan bahwa 

kemampuan penalaran matematis peserta didik dalam pembelajaran matematika 

masih belum maksimal. Salah satu faktor yang mempengaruhi guru dalam mengajar 

adalah model pembelajaran yang digunakan. Berdasarkan hasil wawancara dengan 

salah satu guru di SMP N 2 Rembang, di dalam proses pembelajaran telah 

menggunakan model pembelajaran PBL, akan tetapi belum banyak inovasi model 
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pembelajaran lainnya yang digunakan di setiap pertemuan. Hal ini mungkin yang 

membuat peserta didik menjadi bosan sehingga menjadi kurang aktif dan 

kemampuan penalaran matematis peserta didik belum cukup baik. Untuk itu perlu 

adanya inovasi di dalam proses pembelajaran sehingga penalaran matematis peserta 

didik menjadi lebih baik. Sarana dan prasarana pendukung pembelajaran di SMP N 

2 Rembang sangat baik terutama dalam hal penguasaan teknologi. Hal ini terlihat 

dari Lab. TIK yang bagus dilengkapi dengan WIFI yang lancar. Selain itu, peserta 

didik di sekolah ini juga memiliki kemampuan yang baik mengoperasikan 

komputer maupun smart phone.  

Salah satu social network yang cukup banyak memiliki fitur untuk 

mendukung pembelajaran adalah Edmodo. Seperti halnya social network lain, akun 

Edmodo dapat diperoleh tanpa berbayar dengan mengakses www.edmodo.com. 

Kita dapat menggunakan smart phone untuk mengakses edmodo. Kita hanya perlu 

mengunduh aplikasi edmodo di playstore dan selanjutnya mendaftarkan akun 

edmodo. Edmodo dirancang untuk penggunaan pembelajaran yang menguntungkan 

bagi guru dan peserta didik. 

Kemampuan penalaran matematis yang belum cukup baik merupakan 

masalah yang cukup penting untuk diperhatikan. Penting adanya upaya untuk 

menyelesaikan masalah kurangnya kemampuan penalaran matematis peserta didik. 

Guru membutuhkan adanya inovasi dalam pembelajaran matematika, salah satunya 

dengan menggunakan model pembelajaran yang tepat. Model pembelajaran yang 

tepat diharapkan dapat menjadikan peserta didik lebih aktif dalam proses 

pembelajaran, membawa peserta didik dalam suasana pembelajaran yang 

http://www.edmodo.com/
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menyenangkan dan memudahkan peserta didik memahami materi yang diajarkan, 

serta kemampuan penalaran matematis menjadi lebih baik.  

Model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition mencakup tiga 

bagian utama dalam proses pembelajarannya yang lengkap. Edmodo dalam 

pembelajaran AIR berperan sebagai sarana pendukung pada tahap auditory, 

intellectually, repetition.  Pembelajaran AIR berbantuan edmodo diharapkan dapat 

memberikan hasil yang lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran PBL. 

Pembelajaran AIR pada tahap auditory didukung dengan fasilitas edmodo dapat 

membantu peserta didik belajar dengan mendengarkan dan berbicara. Peserta didik 

yang kesulitan belajar dengan cara mendengarkan, berbicara, dan mengemukakan 

pendapat secara langsung dapat menuliskan pendapat dan argumen di kelas 

edmodo. Pada pembelajaran AIR tahap intellectually, peserta didik dapat berpikir 

permasalahan apa yang diberikan guru dan bagaimana langkah-langkah 

menyelesaikan masalah yang diberikan oleh guru. Pada pembelajaran AIR tahap 

repetition didukung dengan fasilitas edmodo dapat membantu guru dalam 

membagikan kuis maupun tugas dimanapun dan kapanpun. Sehingga, guru dapat 

lebih banyak membagikan tugas, kuis, dan bahan ajar kepada peserta didik di kelas 

edmodo. Peserta didik juga dapat dengan mudah mengunduh tugas, kuis, dan bahan 

ajar yang telah dibagikan dikelas edmodo. Peserta didik dapat bertanya kapanpun 

dan dimanapun di kelas edmodo apabila menemui kendala dalam belajar. 

Selanjutnya peserta didik yang lainnya dapat memberikan jawaban maupun 

sanggahannya.  
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Oleh karena itu, model pembelajaran air berbantuan edmodo diharapkan 

dapat membuat kemampuan penalaran matematis peserta didik SMP N 2 Rembang 

menjadi lebih baik. Bagan skema kerangka berpikir dapat dilihat pada Gambar 2.3 

  

Gambar 2. 3  Bagan Skema Kerangka Berfikir 

 

1. Kemampuan penalaran matematis peserta didik masih rendah 

2. Pemanfaatan Teknologi belum maksimal 

Penerapan model pembelajaran 

AIR berbantuan edmodo 

Penerapan model pembelajaran 

PBL 

Kemampuan penalaran 

matematis 

Kemampuan penalaran 

matematis 

1. Kemampuan penalaran matematis peserta didik pada model pembelajaran AIR 

berbantuan Edmodo mencapai Batas Lulus Aktual. 

2. Kemampuan penalaran matematis peserta didik pada model pembelajaran AIR 

berbantuan Edmodo mencapai ketuntasan klasikal. 

3. Rata-rata hasil tes kemampuan penalaran matematis peserta didik pada model 

pembelajaran AIR berbantuan edmodo lebih baik dari rata-rata hasil tes 

kemampuan penalaran matematis peserta didik pada model pembelajaran PBL. 

4. Proporsi ketuntasan hasil tes kemampuan penalaran matematis peserta didik 

pada model pembelajaran AIR berbantuan edmodo lebih baik dari proporsi 

ketuntasan hasil tes kemampuan penalaran matematis peserta didik pada model 

pembelajaran PBL 

5. Deskripsi kemampuan penalaran matematis peserta didik pada model 

pembelajaran AIR berbantuan edmodo. 
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2.4 Hipotesis Penelitian  

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Kemampuan penalaran matematis peserta didik pada model pembelajaran AIR  

berbantuan Edmodo mencapai batas lulus aktual. 

2. Kemampuan penalaran matematis peserta didik pada model pembelajaran AIR  

berbantuan Edmodo mencapai ketuntasan belajar klasikal. 

3. Rata-rata hasil tes kemampuan penalaran matematis peserta didik pada model 

pembelajaran AIR berbantuan Edmodo lebih baik daripada rata-rata hasil tes 

kemampuan penalaran matematis peserta didik pada model pembelajaran PBL. 

4. Proporsi ketuntasan hasil tes kemampuan penalaran matematis peserta didik 

pada model pembelajaran AIR berbantuan Edmodo lebih baik daripada 

proporsi ketuntasan hasil tes kemampuan penalaran matematis peserta didik 

pada model pembelajaran PBL.
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BAB 5 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada Bab 4 mengenai 

kemampuan penalaran matematis peserta didik pada model pembelajaran Auditory 

Intellectually Repetition (AIR) berbantuan Edmodo, maka diperoleh simpulan 

sebagai berikut. 

(1) Kemampuan penalaran matematis peserta didik yang memperoleh 

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Auditory 

Intellectually Repetition (AIR) berbantuan Edmodo mencapai ketuntasan 

klasikal. 

(2) Kemampuan penalaran matematis peserta didik dengan model AIR 

berbantuan Edmodo berbantuan kartu masalah dapat mencapai batas lulus 

actual. 

(3) Proporsi ketuntasan hasil tes kemampuan penalaran matematis peserta didik 

dengan pembelajaran model AIR berbantuan edmodo lebih baik daripada 

peserta didik dengan pembelajaran model PBL. 

(4) Rata-rata hasil tes kemampuan penalaran matematis peserta didik yang 

memperoleh pembelajaran dengan menggunakan model AIR berbantuan 

edmodo lebih baik daripada rata-rata hasil tes kemampuan penalaran 

matematis peserta didik dengan pembelajaran model PBL.
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(5) Deskripsi kemampuan penalaran matematis peserta didik pada pembelajaran 

Auditory Intellectually Repetition (AIR) berbantuan edmodo adalah sebagai 

berikut. 

(a) Peserta didik pada kelompok tinggi mampu memenuhi semua indikator 

kemampuan penalaran matematis yaitu (i) kemampuan mengajukan 

dugaan, (ii) kemampuan menyusun bukti, memberikan alasan terhadap 

kebenaran solusi, (iii) kemampuan menarik kesimpulan dari pernyataan, 

dan (iv) kemampuan menemukan pola atau sifat dari gejala matematis 

untuk membuat generalisasi. 

(b) Peserta didik pada kelompok sedang mampu memenuhi tiga indikator 

kemampuan penalaran matematis yaitu (i) kemampuan mengajukan dugaan, 

(ii) kemampuan menyusun bukti, memberikan alasan terhadap kebenaran 

solusi, dan (iii) kemampuan menarik kesimpulan dari pernyataan. 

(c) Peserta didik pada kelompok rendah hanya mampu memenuhi satu indikator 

kemampuan penalaran matematis yaitu (i) kemampuan mengajukan dugaan,  

5.2 Saran 

Berdasarkan pembahasan pada Bab 4 dan simpulan, saran yang dapat 

direkomendasikan peneliti adalah sebagai berikut. 

(1) Penggunaan model pembelajaran AIR berbantuan Edmodo dapat digunakan 

untuk meningkatkan kemampuan penalaran matematis peserta didik. 

(2) Penggunaan Edmodo dapat memberikan variasi dalam pembelajaran dan 

penilaian dengan memanfaatkan teknologi. Hal ini sesuai dengan 

perkembangan zaman, terutama di era digital seperti sekarang ini.  
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(3) Setelah peneliti melaksanakan penelitian, peneliti merasakan penggunaan 

edmodo sebagai alat bantu di dalam pembelajaran, lebih baik di gunakan di 

luar kelas. 

(4) Pembelajaran Auditory Intellectually Repetition berbantuan Edmodo untuk 

membuat kemampuan penalaran matematis peserta didik menjadi lebih baik, 

dapat dilakukan dengan memberikan soal maupun tugas pada tahap repetition 

di kelas edmodo. Guru dapat memberikan soal yang berkaitan dengan 

permasalahan sehari-hari dan berbasis kemampuan penalaran matematis. 

(5) Bagi peneliti yang akan melakukan penelitian serupa dapat dilanjutkan 

dengan melakukan penelitian lanjutan yang mengangkat tema yang sama 

dengan analisis yang lebih mendalam serta menggunakan alat ukur yang lebih 

bervariasi sehingga dapat menyempurnakan penelitian ini dengan lebih baik. 
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